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ABSTRAK 

Divisi Quality Control (QC) di PT Siemens Indonesia memiliki tanggung 

jawab untuk memastikan setiap switchgear/panel yang diproduksi telah memenuhi 

standar kualitas melalui serangkaian pengujian, termasuk pengujian sistem 

Automatic Transfer Switch (ATS). Saat ini, pengujian ATS pada switchgear/panel 

membutuhkan lebih dari satu perangkat Omicron CMC 356 untuk menginjeksikan 

tegangan tiga fasa ke beberapa panel, sehingga tidak efisien dari sisi waktu dan 

perangkat. Selain itu, simulator ATS yang ada belum mendukung pemantauan 

real-time, konfigurasi hardwire belum tetap, serta belum adanya screen atau layar 

digital yang dapat mempermudah monitoring status atau sinyal-sinyal pada saat 

pengujian. Oleh karena itu, dikembangkanlah simulator ATS yang ringkas, aman, 

dan user-friendly dengan menggunakan PLC SIMATIC S7-1500 dan HMI 

SIMATIC TP1200. Simulator ini mampu menginjeksikan dan membagi tegangan 

tiga fasa dari satu perangkat CMC ke beberapa panel dalam waktu yang 

bersamaan. Dengan alat ini, pengujian menjadi lebih efisien, waktu pengujian 

dapat dipersingkat, risiko kesalahan manusia berkurang, serta memungkinkan 

verifikasi sistem ATS berjalan sesuai fungsinya. Simulator ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai alat bantu pengujian pada proses Factory Routine Test (FRT) 

dan Factory Acceptance Test (FAT) di area QC  Testing PT Siemens Indonesia. 

Kata Kunci: Siemens, Otomasi, Quality Control, Automatic Transfer Switch, 

Switchgear. 
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ABSTRACT 

The Quality Control (QC) Division at PT Siemens Indonesia is responsible for 

ensuring that every switchgears/panels meets quality standards through a series 

of tests, including the Automatic Transfer Switch (ATS) system test. Currently, 

testing the ATS on switchgears/panels requires more than one Omicron CMC 356 

device to inject three-phase voltage into several panels, which is inefficient in 

terms of time and equipment. In addition, the existing ATS simulator does not 

support real-time monitoring, the hardwire configuration is not fixed, and there is 

no screen or digital display to help monitor status or signals during testing. To 

address these issues, a compact, safe, and user-friendly ATS simulator was 

developed using the SIMATIC S7-1500 PLC and SIMATIC TP1200 HMI. This 

simulator can inject and distribute three-phase voltage from a single CMC device 

to multiple panels at the same time. With this device, testing becomes more 

efficient, testing time can be shortened, the risk of human error is reduced, and it 

allows the ATS system to be verified properly. This simulator is expected to be used 

as a testing aid during the Factory Routine Test (FRT) and Factory Acceptance 

Test (FAT) in the QC LV Testing area at PT Siemens Indonesia. 

Keywords: Siemens, Automation, Quality Control, Automatic Transfer Switch, 

Switchgear. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Siemens Indonesia, sebagai salah satu perusahaan teknologi terkemuka, 

memiliki divisi Quality Control (QC) yang bertugas untuk memastikan bahwa 

setiap produk yang dihasilkan telah memenuhi standar kualitas yang 

ditetapkan melalui serangkaian tahapan pengujian. Produk yang diproduksi, 

yaitu panel-panel listrik (switchgear) untuk tegangan menengah (Medium 

Voltage atau MV) dan rendah (Low Voltage atau LV), panel-panel ini wajib 

melalui proses pengujian sebelum didistribusikan kepada konsumen, guna 

menjamin keandalan (reliability) dan keamanan produk tersebut. Tahapan 

pengujian tersebut meliputi pemeriksaan visual (visual checking), pengujian 

mekanis, pengujian fungsi (function test), pengujian primary circuit (power 

circuit) dan secondary circuit (control circuit), serta pengujian dielectric/hipot 

(high potential). 

Pada sistem panel LV, umumnya terdapat satu atau lebih panel incoming 

yang berfungsi sebagai sumber tegangan utama, serta beberapa panel lainnya 

yang bertindak sebagai sumber tegangan cadangan. Selain itu, dalam beberapa 

konfigurasi juga dapat ditemukan bustie, yang jumlahnya bisa satu atau lebih. 

Bustie berperan sebagai penghubung antar main busbar pada switchgear yang 

masing-masing memiliki panel incoming tersendiri. Namun, keberadaan bustie 

bersifat opsional, tergantung pada konfigurasi dan kebutuhan sistem yang 

diterapkan. Salah satu aspek krusial dalam pengujian pada secondary circuit 

adalah verifikasi fungsi sistem Automatic Transfer Switch (ATS), yang 

bertujuan untuk memastikan bahwa apabila terjadi gangguan undervoltage 

atau pemadaman listrik (blackout) pada sumber utama, suplai listrik dapat 

secara otomatis beralih sumber cadangan (backup supply), sehingga 

kontinuitas suplai listrik tetap terjaga. 

Pengujian sistem ATS ini dilakukan dengan metode injeksi tegangan tiga 

fasa ke sisi sekunder Voltage Transformer (VT) pada masing-masing panel 
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incoming, menggunakan perangkat Omicron CMC 356. Namun demikian, 

perangkat CMC hanya memiliki satu terminal output, sehingga dalam 

pengujian terhadap beberapa panel dalam satu proyek, dibutuhkan lebih dari 

satu unit CMC. Hal ini berdampak pada peningkatan waktu pelaksanaan dan 

biaya pengujian. Permasalahan ini mengindikasikan perlunya pengembangan 

suatu simulator ATS yang mampu mendistribusikan tegangan tiga fasa dari 

satu unit CMC ke beberapa panel sekaligus. 

Selain tantangan utama tersebut, terdapat pula beberapa kendala lain pada 

simulator ATS sebelumnya. Di antaranya adalah penggunaan Miniature 

Circuit Breaker (MCB) sebagai komponen utama pada rangkaian pembagi 

tegangan yang masih dioperasikan secara manual oleh operator, sehingga 

dinilai kurang optimal. Selain itu, belum tersedia sistem pemantauan proses 

pengujian secara real-time. Dari segi keamanan, estetika, dan ergonomi, 

simulator ATS yang lama juga belum sepenuhnya memenuhi standar 

keselamatan kerja, sehingga masih berpotensi menimbulkan bahaya dan 

human error bagi operator. 

Lebih lanjut, proses persiapan pengujian memerlukan waktu yang lama 

karena konfigurasi rangkaian hardwire belum tetap dan membutuhkan 

modifikasi rangkaian hardwire setiap kali akan digunakan. Proses 

pengujiannya pun memakan waktu cukup lama, terutama saat harus 

melakukan penyesuaian dengan konfigurasi panel yang berbeda pada proyek 

lain, karena desain rangkaian yang tidak fleksibel. 

Ketidaktersediaan standar pengujian yang jelas juga memperbesar 

kemungkinan terjadinya human error selama pelaksanaan pengujian. Dari sisi 

estetika dan ergonomi, kondisi fisik simulator sebelumnya dinilai kurang 

representatif untuk digunakan dalam tahap Factory Acceptance Test (FAT) 

dihadapan customer, di mana penampilan alat turut mencerminkan tingkat 

profesionalisme perusahaan. Mengingat PT. Siemens Indonesia merupakan 

perusahaan berbasis teknologi tinggi, maka aspek estetika, keamanan, dan 

efisiensi kerja dari alat uji juga menjadi hal yang tidak dapat diabaikan. 
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Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu inovasi dalam bentuk 

pengembangan simulator ATS yang lebih efisien, aman, mudah digunakan 

(user-friendly), dan memenuhi standar keselamatan kerja. Simulator ini 

dirancang dengan menggunakan Programmable Logic Controller (PLC) tipe 

SIMATIC S7-1500 sebagai pusat pengendali, serta dilengkapi dengan Human 

Machine Interface (HMI) tipe SIMATIC TP1200 yang bertujuan untuk 

memudahkan proses operasional bagi divisi QC dan meningkatkan efisiensi 

dalam proses pengujian panel listrik. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana merancang simulator ATS yang mampu mendistribusikan 

tegangan tiga fasa dari satu unit Omicron CMC 356 ke beberapa panel 

sekaligus secara efisien, aman, dan sesuai standar keselamatan kerja? 

2. Bagaimana mengintegrasikan sistem pemantauan (monitoring) secara 

real-time pada simulator ATS untuk meningkatkan akurasi pengujian dan 

mengurangi risiko kesalahan selama proses pengujian secondary panel? 

3. Apa saja perbedaan kinerja dan efisiensi antara simulator ATS yang 

dikembangkan dengan sistem simulator sebelumnya, baik dari segi waktu 

persiapan, fleksibilitas konfigurasi, estetika, ergonomi, dan potensi 

terjadinya human error? 

4. Bagaimana merancang simulator ATS yang fleksibel terhadap berbagai 

konfigurasi panel, dilengkapi dengan standard operating procedure 

(SOP) yang jelas, serta memiliki antarmuka yang user-friendly untuk 

meminimalkan risiko kesalahan dan mempermudah proses pengujian di 

berbagai proyek? 
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1.3 Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terfokus, maka ditetapkan 

batasan-batasan masalah sebagai berikut: 

1. Simulator ATS yang dikembangkan hanya ditujukan pada pengujian 

secondary circuit, khususnya verifikasi transfer dari sistem ATS antara 

main supply dan backup dengan metode injeksi tegangan pada sisi 

secondary VT ketika terjadi gangguan pada suplai tegangan, seperti 

undervoltage, pemadaman (blackout), terputus, atau dalam kondisi 

maintenance. Serta simulator ini hanya akan digunakan di area QC PT. 

Siemens Indonesia. 

2. Distribusi tegangan tiga fasa yang dirancang pada simulator ATS terbatas 

pada penggunaan satu unit Omicron CMC 356, dengan tujuan 

meningkatkan efisiensi penggunaan alat dan waktu pengujian. 

3. Sistem monitoring real-time yang dikembangkan dibatasi pada 

pemantauan status breaker dan status tegangan secondary VT pada 

digital voltmeter panel, tidak mencakup akuisisi data lanjutan seperti 

histori, penyimpanan data, dsb. 

4. Komparasi yang dilakukan adalah terhadap simulator ATS versi 

sebelumnya yang digunakan di PT Siemens Indonesia, dengan fokus pada 

parameter waktu persiapan, fleksibilitas konfigurasi, ergonomi, estetika, 

dan potensi human error. 

5. Perancangan antarmuka dan SOP hanya mencakup instruksi 

pengoperasian dan pengujian yang sesuai dengan kebutuhan internal 

divisi QC. Pengujian dibatasi pada sistem ATS dengan konfigurasi dua 

incoming tanpa bustie, karena itu adalah konfigurasi yang tersedia pada 

proyek yang berjalan saat penulis melakukan penelitian. Namun, tidak 

menutup kemungkinan untuk alat ini dikembangkan lagi di masa depan 

untuk konfigurasi switchgear lainnya. 

6. Alat dikembangkan dengan PLC SIMATIC S7-1500 dan HMI SIMATIC 

TP1200. 

7. Fokus pembahasan penulis hanya pada komparasi sistem dan  

perancangan user interface di HMI SIMATIC TP1200. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam pelaksanaan tugas akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Merancang dan membangun simulator ATS yang mampu 

mendistribusikan tegangan tiga fasa dari satu unit Omicron CMC 356 ke 

beberapa panel sekaligus secara efisien dan aman, guna meningkatkan 

efektivitas proses pengujian di divisi Quality Control PT Siemens 

Indonesia. 

2. Mengintegrasikan sistem pemantauan (monitoring) secara real-time pada 

simulator ATS, khususnya untuk status breaker dan tegangan secondary 

VT pada digital voltmeter panel, guna meningkatkan akurasi pengujian 

dan meminimalkan potensi human error. 

3. Membandingkan kinerja simulator ATS yang dikembangkan dengan 

simulator versi sebelumnya dalam hal efisiensi waktu persiapan, 

fleksibilitas konfigurasi, keamanan, estetika, ergonomi, dan potensi 

human error. 

4. Merancang user interface pada HMI SIMATIC TP1200 yang user-

friendly dan dilengkapi dengan SOP untuk memudahkan operator dalam 

melakukan pengujian, khususnya untuk konfigurasi sistem ATS dua 

incoming satu bustie dan dua incoming tanpa bustie. 

 

1.5 Luaran 

Luaran yang diharapkan dari penelitian tugas akhir ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Alat simulator ATS berbasis PLC SIMATIC S7-1500 dan HMI SIMATIC 

TP1200 yang dapat digunakan untuk pengujian sistem ATS pada panel-

panel LV di area QC PT Siemens Indonesia. 
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2. Sistem distribusi tegangan tiga fasa dari satu unit Omicron CMC 356 ke 

beberapa panel sekaligus, yang lebih efisien dan aman dibandingkan 

metode sebelumnya. 

3. Antarmuka HMI (user interface) yang informatif, mudah dioperasikan, 

dan dilengkapi dengan petunjuk serta prosedur pengujian untuk 

meminimalkan kesalahan dalam penggunaan. 

4. Evaluasi perbandingan antara simulator ATS lama dan simulator yang 

dikembangkan, mencakup aspek waktu, ergonomi, fleksibilitas 

konfigurasi, dan estetika sebagai pendukung profesionalisme saat FAT. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perancangan, realisasi, serta pengujian simulator ATS 

yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Simulator ATS berhasil dirancang untuk mendistribusikan 

tegangan tiga fasa dari satu unit Omicron CMC 356 ke beberapa 

panel secara efisien dan aman. Alat ini menggunakan sistem 

pembagi tegangan berbasis kontaktor yang dikendalikan oleh PLC 

SIMATIC S7-1500, sehingga memungkinkan satu unit CMC 

digunakan untuk menguji lebih dari satu panel secara bersamaan. 

2. Sistem pemantauan real-time berhasil diintegrasikan melalui 

antarmuka HMI SIMATIC TP1200, yang menampilkan status 

breaker, mimic diagram jalur aktif. Injeksi tegangan sebesar 240 V 

per fasa dari CMC 356 menghasilkan pembacaan 400 V antar fasa 

(line-to-line) dan 240 V fasa ke netral (line-to-neutral) yang 

ditampilkan pada digital voltmeter. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem monitoring bekerja sesuai ekspektasi. 

3. Simulator ATS menunjukkan peningkatan efisiensi dibandingkan 

simulator versi sebelumnya. Waktu persiapan pengujian berkurang 

drastis dari 1–2 jam menjadi kurang dari satu jam karena wiring 

telah dibuat tetap (fixed), dan pengaturan mode serta konfigurasi 

dapat dilakukan langsung melalui layar HMI. Selain itu antarmuka 

yang interaktif membantu mengurangi potensi human error selama 

proses pengujian. 

4. Alat ini fleksibel digunakan pada sistem switchgear dengan 

konfigurasi dua panel incoming tanpa bustie, dan memungkinkan 

pengembangan lebih lanjut untuk konfigurasi lain. Antarmuka 

yang dirancang pada HMI telah dilengkapi dengan petunjuk 

prosedur (SOP) yang mudah dioperasikan oleh teknisi QC, 
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sehingga alat ini dapat digunakan secara efektif tanpa pelatihan 

tambahan yang rumit. 

5. Berdasarkan hasil pengujian pada empat skenario kondisi suplai 

(kedua sumber aktif, salah satu sumber gagal, kedua sumber gagal, 

dan recovery pada sumber utama), simulator mampu menjalankan 

logika switching secara otomatis dan responsif. Pada setiap 

kondisi, mimic diagram dan status breaker di HMI menunjukkan 

perubahan posisi yang sesuai dengan kondisi aktual, serta tegangan 

yang terpantau melalui digital voltmeter berada pada nilai yang 

valid dan stabil. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian serta masukan yang diperoleh selama sesi 

presentasi bersama tim QC PT Siemens Indonesia, terdapat beberapa poin 

pengembangan yang dapat dijadikan acuan untuk penyempurnaan sistem 

Simulator ATS ini di masa mendatang. Saran-saran berikut ditujukan sebagai 

bahan pertimbangan bagi tim pengembang selanjutnya dalam merancang versi 

lanjutan dari alat ini, yaitu: 

1. Menyediakan buku manual dan prosedur pengujian dalam bentuk visual 

dan dapat dilaminasi agar lebih mudah dipahami dan tahan lama. Buku 

manual berisi prosedur lengkap hingga wiring diagram serta penjelasan 

fitur tambahan yang memungkinkan untuk dikembangkan. 

2. Menambahkan fitur dukungan untuk konfigurasi tiga incoming dan dua 

bustie agar simulasi lebih fleksibel dan realistis. 

3. Menempelkan stiker electrical hazard pada bagian tertentu alat untuk 

memenuhi standar keselamatan kerja (K3). 

4. Mengganti Main Circuit Breaker (MCB) dengan Earth Leakage Circuit 

Breaker (ELCB) guna menambah lapisan keselamatan dari kebocoran 

arus. 

5. Menambahkan sensor tegangan yang dapat menampilkan indikator 

tegangan secara real-time pada sistem. 
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6. Menambahkan indikator status modul seperti cyclic status untuk 

membantu pemantauan sistem secara berkala dan mendeteksi gangguan 

lebih cepat. 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 2 Mechanical Drawing 
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Lampiran 3 Proses Perancangan Alat 
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Lampiran 4 Pengujian Simulator dan Presentasi Hasil Akhir dengan Tim QC 

PT. Siemens Indonesia 
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Lampiran 5 Hasil Wawancara 

Informan 1 

Nama   : Mahar Tri Wahyudin 

Jabatan  : Application Engineer 

Waktu Wawancara : 14 April 2025 

Lokasi Wawancara : PT. Siemens Indonesia 

Pertanyaan Jawaban 

Bisa dijelaskan bagaimana 

kondisi alat simulator ATS 

sebelumnya sebelum dilakukan 

pengembangan? 

Dulu masih sangat manual. Pemindahan 

tegangan antar panel pakai MCB dan harus 

dipindah tangan. Belum ada kontrol otomatis, 

belum ada HMI, dan wiring-nya masih terbuka. 

Dari sisi tampilan juga belum layak kalau 

ditampilkan saat FAT. 

Apa pertimbangan utama untuk 

mengembangkan simulator 

ATS? 

Tujuan utamanya buat efisiensi. Karena CMC 

cuma punya satu output, kita cari cara supaya 

bisa dipakai ke beberapa panel sekaligus. 

Sekaligus perbaikan dari sisi keamanan, 

ergonomi, dan profesionalitas alat bantu QC. 

Bagaimana penerapan alat ini 

dalam proses pengujian saat 

FAT? 

Sangat membantu. Operator bisa lebih cepat 

setup, tampilan alatnya pun lebih profesional. 

Bahkan beberapa customer mengira itu panel 

asli karena tampilannya yang rapi dan clean. 

Apakah alat ini bisa 

dikembangkan lagi ke 

depannya? 

Masih bisa. Ke depan mungkin ditambah data 

logging, histori FAT, atau dikembangkan untuk 

jenis pengujian lain. Tapi sejauh ini, alat ini 

sudah sangat menjawab kebutuhan QC. 

 

 

Informan 2 

Nama   : Valens Tri Arianto 

Jabatan  : Senior Inspector QC LV 

Waktu Wawancara : 14 April 2025 

Lokasi Wawancara : PT. Siemens Indonesia 
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Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana Divisi QC 

melakukan pengujian Panel LV 

agar memenuhi standar 

kualitas? 

Di QC, pengujian panel kami lakukan sesuai 

prosedur yang ada, seperti ITP, FRT, dan SOP 

internal. Pengujian panel LV nggak cuma cek 

tampilannya aja, tapi lengkap dari visual 

checking, fungsi mekanik, kelistrikan utama 

dan kontrol, sampai uji dielectric. Semua itu 

harus lolos dulu sebelum panel dikirim ke 

customer. 

Apakah serangkaian pengujian 

Panel Listrik LV yang telah 

dilakukan sudah efektif dan 

efisien? 

Kalau dibanding dulu, sekarang jauh lebih 

efektif. Dulu alat simulatornya masih manual, 

jadi kalau mau tes ATS, kita harus atur kabel 

satu-satu sesuai kebutuhan proyek. Sekarang, 

dengan alat yang baru, kita tinggal pilih mode 

dari HMI, terus sistemnya langsung kasih 

tegangan ke panel. Lebih cepat, nggak ribet 

juga. Setup yang dulunya bisa sampai 1–2 jam, 

sekarang cukup kurang dari sejam. 

Apa saja tantangan saat 

pengujian? 

Tantangannya biasanya soal kesiapan panel 

atau alat bantu. Kadang panel datang belum 

lengkap komponennya, atau alat pendukungnya 

belum siap.  

 

Bagaimana pendapat Anda 

untuk meningkatkan 

produktivitas pengujian? 

Menurut saya, semuanya harus udah siap dari 

awal. Dari desain panelnya, proses wiring, 

sampai alat bantu seperti simulator juga harus 

dipersiapkan dengan baik. Jadi saat mulai 

pengujian, nggak ada yang perlu diutak-atik 

lagi. Alat bantu juga sebaiknya user-friendly 

dan fleksibel agar bisa dipakai di berbagai 

proyek. 

Apa kesan Anda terhadap 

simulator yang sekarang? 

Sudah bagus. Tampilan alatnya rapi, wiring-nya 

udah tertutup dan dilengkapi sleeve serta 

marker. Tombol-tombol gampang dijangkau, 

posisi juga sesuai eye-level. Ada emergency 

stop dan proteksi MCB, jadi lebih aman. Kalau 

ada FAT bareng customer pun kita lebih pede 

karena alatnya kelihatan proper dan 

profesional. 
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Informan 3 

Nama   : Ishak Marthen  

Jabatan  : Supervisor QC LV 

Waktu Wawancara : 15 April 2025 

Lokasi Wawancara : PT. Siemens Indonesia 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana Divisi QC 

melakukan pengujian Panel LV 

agar memenuhi standar 

kualitas? 

Kami melakukan pengujian sesuai dengan 

tahapan yang ada di ITP dan FRT. Biasanya 

panel LV terdiri dari panel utama, cadangan, 

kadang juga ada bustie tergantung konfigurasi. 

Semua jalur itu kami pastikan berfungsi, 

terutama fungsi ATS yang penting untuk sistem 

backup. 

 

Apakah serangkaian pengujian 

Panel Listrik LV yang telah 

dilakukan sudah efektif dan 

efisien? 

Kalau sekarang sih udah jauh lebih enak. Dulu 

buat simulasi ATS, kami harus pakai lebih dari 

satu CMC karena output-nya cuma satu. 

Sekarang cukup satu CMC, tinggal sambung ke 

simulator, dan dari situ bisa ke beberapa panel. 

Nggak perlu bongkar-pasang kabel lagi. HMI-

nya juga bantu monitoring langsung, jadi kerja 

lebih cepat dan jelas. 

Apa saja tantangan saat 

pengujian? 

Biasanya wiring panel yang belum fix, atau ada 

part yang belum lengkap. Dari sisi alat, dulu 

simulator masih pakai MCB manual, wiring 

terbuka, jadi agak rawan. Kita harus ekstra 

hati-hati saat itu. 

Bagaimana pendapat Anda 

untuk meningkatkan 

produktivitas pengujian? 

Alat bantu pengujian seperti simulator memang 

sangat penting. Kalau alatnya udah aman dan 

gampang dipakai, operator juga nggak butuh 

waktu lama buat adaptasi. Apalagi kalau 

tampilannya udah clean dan bisa langsung 

dibaca dari HMI. 

Apa kesan Anda terhadap 

simulator yang sekarang? 

Udah jauh lebih nyaman. Kontrol pakai PLC, 

semua status bisa kelihatan dari HMI dengan 

mimic diagram, dan wiring-nya rapi. Ada 

emergency stop juga. Untuk kerja harian 

ataupun FAT, alat ini udah sangat mendukung 

karena tampilannya representatif. 
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Informan 4 

Nama   : Aras Firdaus 

Jabatan  : Quality Test Professional QC LV 

Waktu Wawancara : 14 April 2025 

Lokasi Wawancara : PT. Siemens Indonesia 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana Divisi QC 

melakukan pengujian Panel LV 

agar memenuhi standar 

kualitas? 

Pengujian panel dilakukan dari awal banget, 

mulai dari cek tampilan, tes mekanik, fungsi 

primer, sampai fungsi sekunder seperti ATS. 

ATS ini penting banget, karena dia yang ngatur 

perpindahan otomatis dari PLN ke genset kalau 

ada gangguan. 

Apakah serangkaian pengujian 

Panel Listrik LV yang telah 

dilakukan sudah efektif dan 

efisien? 

Kalau dulu masih serba manual. Sekarang jauh 

lebih efektif karena udah pakai sistem otomatis. 

Dari HMI tinggal pilih mau test apa, terus 

langsung injeksi ke panel. Nggak perlu ubah-

ubah kabel lagi. Potensi salah sambung juga 

lebih kecil sekarang. 

Apa saja tantangan saat 

pengujian? 

Dulu wiring simulator-nya belum fix, jadi tiap 

proyek harus diatur ulang. Itu cukup makan 

waktu dan bisa bikin bingung operator, apalagi 

kalau kabelnya mirip-mirip semua. Belum lagi 

kalau alat seperti CMC terbatas jumlahnya. 

Bagaimana pendapat Anda 

untuk meningkatkan 

produktivitas pengujian? 

Simulator-nya harus dibuat fleksibel, tapi tetap 

aman. Idealnya sih kita tinggal pilih mode aja, 

tanpa perlu ubah wiring secara fisik. Itu bisa 

memangkas waktu setup dan memudahkan 

penyesuaian ke proyek yang berbeda. 

Apa kesan Anda terhadap 

simulator yang sekarang? 

Tampilan alatnya jauh lebih ergonomis. Posisi 

tombol sudah sejajar dengan pandangan mata, 

mudah dijangkau, dan tampilannya juga rapi 

serta representatif. 

 

Informan 5 

Nama   : Abdullah Ali 

Jabatan  : Engineer Trainee QC LV 

Waktu Wawancara : 14 April 2025 
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Lokasi Wawancara : PT. Siemens Indonesia 

 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana Divisi QC 

melakukan pengujian Panel LV 

agar memenuhi standar 

kualitas? 

Semua panel yang keluar pasti kami uji dulu 

sesuai prosedur. Mulai dari cek label, terminal, 

kabel, sampai fungsi-fungsi di sekunder, 

termasuk ATS. ATS ini penting, karena harus 

bisa pindah otomatis kalau PLN-nya down. 

Apakah serangkaian pengujian 

Panel Listrik LV yang telah 

dilakukan sudah efektif dan 

efisien? 

Sudah jauh lebih efisien. Sekarang kami bisa 

lihat status panel langsung dari HMI mimic 

diagram. Nggak perlu lagi cek satu-satu atau 

ganti kabel buat tiap test. Semuanya udah 

diatur lewat kontrol otomatis dan lebih cepat. 

Apa saja tantangan saat 

pengujian? 

Dulu wiring simulator masih berubah-ubah 

tergantung proyek. Jadi harus setting ulang 

terus. Kadang juga harus gantian alat, karena 

jumlah CMC terbatas. Ini yang kadang bikin 

jadwal pengujian molor. 

Bagaimana pendapat Anda 

untuk meningkatkan 

produktivitas pengujian? 

Simulator harus terus dikembangkan, khususnya 

biar lebih fleksibel tanpa harus ubah kabel. 

Kalau bisa semua dari HMI aja, itu udah sangat 

ngebantu dan mengurangi potensi human error. 

Apa kesan Anda terhadap 

simulator yang sekarang? 

Lebih aman dan nyaman dipakai. Kabel udah 

dilapisi, ada marker-nya, dan penataannya juga 

lebih bersih dan ergonomis. Dari tampilan juga 

udah layak kalau mau FAT bareng customer dan 

mendukung citra profesional Siemens. 
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Lampiran 6 Surat Permohonan Kerjasama Tugas Akhir 
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Lampiran 7 Surat Perpanjangan Magang Industri 
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Lampiran 8 Surat Balasan Permohonan Kerjasama Tugas Akhir 
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Lampiran 9 Surat Keterangan Kontribusi

 


